
BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

A. Sejarah Kabupaten Siak  

Sebelumnya kawasan ini merupakan bagian dari Kesultanan Siak Sri 

Inderapura  Di awal kemerdekaan Indonesia, Sultan Syarif Kasim II, merupakan 

Sultan Siak terakhir menyatakan kerajaannya bergabung dengan negara Republik 

Indonesia. Kemudian wilayah ini menjadi wilayah Kewedanan Siak di bawah 

Kabupaten Bengkalis yang kemudian berubah status menjadi Kecamatan Siak.
33

 

Kerajaan Siak Sri Indrapura didirikan pada tahun 1723 M oleh Raja Kecik 

yang bergelar Sultan Abdul Jalil Rahmat Syah putera Raja Johor (Sultan Mahmud 

Syah) dengan istrinya Encik Pong, dengan pusat kerajaan berada di Buantan. 

Konon nama Siak berasal dari nama sejenis tumbuh-tumbuhan yaitu siak-siak 

yang banyak terdapat di situ.
34

 

Sebelum kerajaan siak berdiri, daerah Siak berada dibawah kekuasaan 

Johor. Yang memerintah dan mengawasi daerah ini adalah raja yang ditunjuk dan 

diangkat oleh Sultan Johor. Namun hampir 100 tahun daerah ini tidak ada yang 

memerintah. Daerah ini diawasi oleh Syahbandar yang ditunjuk untuk memungut 

cukai hasil hutan dan laut.    

Pada awal tahun 1699 Sultan Kerajaan Johor bergelar Sultan Mahmud 

Syah II mangkat dibunuh Magat Sri Rama, istrinya yang bernama Encik Pong 

pada waktu itu sedang hamil dilarikan ke Singapura, terus ke Jambi. Dalam 
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perjalanan itu lahirlah Raja Kecik dan kemudian dibesarkan di Kerajaan 

Pagaruyung Minangkabau.
35

  

Sementara itu pucuk pimpinan Kerajaan Johor diduduki oleh Datuk 

Bendahara tun Habib yang bergelar Sultan Abdul Jalil Riayat Syah. Setelah Raja 

Kecik dewasa, pada tahun 1717 Raja Kecik berhasil merebut tahta Johor. Tetapi 

tahun 1722 kerajaan johor tersebut direbut kembali oleh Tengku Sulaiman ipar 

Raja Kecik yang merupakan putra Sultan Abdul Jalil Riayat Syah. 

Dalam merebut Kerajaan Johor ini, Tengku Sulaiman dibantu oleh 

beberapa bangsawan Bugis. Terjadilah perang saudara yang mengakibatkan 

kerugian yang cukup besar pada kedua belah pihak, maka akhirnya masing-

masing pihak mengundurkan diri. Pihak Johor mengundurkan diri ke Pahang, dan 

Raja Kecik mengundurkan diri ke Bintan dan seterusnya mendirikan negeri baru 

di pinggir Sungai Buantan (anak Sungai Siak). Demikianlah awal berdirinya 

kerajaan Siak di Buantan.  

Namun, pusat Kerajaan Siak tidak menetap di Buantan. Pusat kerajaan 

kemudian selalu berpindah-pindah dari kota Buantan pindah ke Mempura, pindah 

kemudian ke Senapelan Pekanbaru dan kembali lagi ke Mempura. Semasa 

pemerintahan Sultan Ismail dengan Sultan Assyaidis Syarif Ismail Jalil Jalaluddin 

(1827-1864) pusat Kerajaan Siak dipindahkan ke kota Siak Sri Indrapura dan 

akhirnya menetap disana sampai akhirnya masa pemerintahan Sultan Siak 

terakhir. Pada masa Sultan ke-11 yaitu Sultan Assayaidis Syarief Hasyim Abdul 

Jalil Syaifuddin yang memerintah pada tahun 1889 ? 1908, dibangunlah istana 
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yang megah terletak di kota Siak dan istana ini diberi nama Istana Asseraiyah 

Hasyimiah yang dibangun pada tahun 1889. 

Pada masa pemerintahan Sultan Syarif Hasyim ini Siak mengalami 

kemajuan terutama dibidang ekonomi. Dan masa itu pula beliau berkesempatan 

melawat ke Eropa yaitu Jerman dan Belanda. Setelah wafat, beliau digantikan 

oleh putranya yang masih kecil dan sedang bersekolah di Batavia yaitu Tengku 

Sulung Syarif Kasim dan baru pada tahun 1915 beliau ditabalkan sebagai Sultan 

Siak ke-12 dengan gelar Assayaidis Syarif Kasim Abdul Jalil Syaifuddin dan 

terakhir terkenal dengan nama Sultan Syarif Kasim Tsani (Sultan Syarif Kasim 

II). 

Bersamaan dengan diproklamirkannya Kemerdekaan Republik Indonesia, 

beliau pun mengibarkan bendera merah putih di Istana Siak dan tak lama 

kemudian beliau berangkat ke Jawa menemui Bung Karno dan menyatakan 

bergabung dengan Republik Indonesia sambil menyerahkan Mahkota Kerajaan 

serta uang sebesar Sepuluh Ribu Gulden. Dan sejak itu beliau meninggalkan Siak 

dan bermukim di Jakarta. Baru pada tahun 1960 kembali ke Siak dan mangkat di 

Rumbai pada tahun 1968. Beliau tidak meninggalkan keturunan baik dari 

Permaisuri Pertama Tengku Agung maupun dari Permaisuri Kedua Tengku 

Maharatu.  

Pada tahun 1997 Sultan Syarif Kasim II mendapat gelar Kehormatan 

Kepahlawanan sebagai seorang Pahlawan Nasional Republik Indonesia. Makam 

Sultan Syarif Kasim II terletak ditengah Kota Siak Sri Indrapura tepatnya 

disamping Mesjid Sultan yaitu Mesjid Syahabuddin. Diawal Pemerintahan 

Republik Indonesia, Kabupaten Siak ini merupakan Wilayah Kewedanan Siak di 
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bawah Kabupaten Bengkalis yang kemudian berubah status menjadi Kecamatan 

Siak. Barulah pada tahun 1999 berubah menjadi Kabupaten Siak dengan 

ibukotanya Siak Sri Indrapura berdasarkan UU No. 53 Tahun 1999. 

B. Batas Wilayah Kabupaten Siak  

Secara geografis Kabupaten Siak terletak pada koordinat 10 16’ 30” — 00 

20’ 49” Lintang Selatan dan 1000 54’ 21” 102° 10’ 59” Bujur Timur. Secara fisik 

geografls memiliki kawasan pesisir pantai yang berhampiran dengan sejumlah 

negara tetangga dan masuk kedalam daerah segitiga pettumbuhan (growth 

triangle) Indonesia - Malaysia - Singapura.
36

 

Kabupaten Siak mempunyai luas 8.556,09 km2 dengan batas wilayah sebagai 

berikut:  

a. Sebelah Utara dengan Kabupaten Bengkalis 

b. Sebelah Selatan dengan Kabupaten Kampar dan Kota Pekanbaru 

c. Sebelah Timur dengan Kabupaten Bengkalis dan Kabupaten Pelalawan 

d. Sebelah Barat dengan Kabupaten Bengkalis 

Bentang alam Kabupaten Siak sebagian besar terdiri dari dataran rendah di 

bagian Timur dan sebagian dataran tinggi di sebelah barat. Pada umumnya 

struktur tanah terdiri dan tanah podsolik merah kuning dan batuan, dan alluvial 

serta tanah organosol dan gley humus dalam bentuk rawa-rawa atau tanah basah. 

Lahan semacam ini subur untuk pengembangan pertanian, perkebunan dan 
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perikanan. Daerah mi beriklim tropis dengan suhu udara antara 25° -- 32° Celsius, 

dengan kelembaban dan curah hujan cukup tinggi. 
37

 

Selain dikenal dengan Sungai Siak yang membelah wilayah Kabupaten 

Siak, daerah ini juga terdapat banyak tasik atau danau yang tersebar di beberapa 

wilayah kecamatan. Sungai Siak sendiri terkenal sebagai sungai terdalam di tanah 

air, sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi, terutama sebagai sarana 

transportasi dan perhubungan.  

Namun potensi banjir diperkirakan juga terdapat pada daerah sepanjang 

Sungai Siak, karena morfologinya relatif datar. Selain Sungai Siak, daerah ml juga 

dialiri sungai-sungai lain, yaitu: Sungai Mandau, Sungai Gasib, Sungai Apit, 

Sungai Tengah, Sungai Rawa, Sungai Buantan, Sungai Limau, dan Sungai 

Bayam. Sedangkan danau-danau yang tersebar di daerah ini adalah: Danau 

Ketialau, Danau Air Hitam, Danau Besi, Danau Tembatu Sonsang, Danau Pulau 

Besar, Danau Zamrud, Danau Pulau Bawah, Danau Pulau Atas, dan Tasik Rawa. 

Berdasarkan perhitungan sikius hidrologi, 15% surplus air dan curah hujan 

rata-rata bulanan menjadi aliran permukaan, maka memungkinkan terjadinya 

banjir musiman pada bulan-bulan basah. Dan analisis data curah hujan diketahui 

bahwa bulan basah berlangsung pada bulan Oktober hingga Desember, sedangkan 

bulan kering pada bulan Juni hingga Agustus. Distribusi curah hujan semakin 

meninggi ke arah Pegunungan Bukit Barisan di baçjian barat wilayah Propinsi 

Riau.  
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1. Sumber Daya Mineral  

Kabupaten Siak memiliki potensi sumber daya mineral berupa minyak dan 

gas bumi. Lapangan Minyak dan gas bumi pada cekungan Sumatera Tengah 

umumnya terperangkap dalam struktur lipatan antiklin. Formasi Sihapas yang 

umumnya tersusun atas batu pasir deltaic, merupakan reservoir utama dan tertutup 

oleh lapisan lempung dan serpih dan formasi Telisa. Diyakini minyak bumi 

tersebut merupakan migrasi dan formasi Bangko. Selain minyak bumi, gas juga 

ditemukan pada formasi Sihapas dan dalam jumlah yang besar ditemukan pada 

lapangan Libo dan Talas. (Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 

Siak, Tahun 2002 — 2011).  

Lapangan minyak utama pada cekungan Sumatera Tengah ini adalah 

lapangan Minas, yang ditemukan pada tahun 1944 oleh tentara Jepang dan 

berproduksi pertama kali pada tahun 1952 dengan total cadangan diperkirakan 

mencapai 2 milyar barrel. Zona produksi ini diperkirakan 28 km x 10 km dengan 

kedalaman 2000 ft - 2600 ft. Jumlah sumur produksi sekitar 345 sumur, termasuk 

8 sumur kering dan 47 sumur injeksi air. Total produksi lapangan ini mencapai 

350.000 barrel per hari.  

2. Sumber Daya Lahan  

Data lahan yang ada di Kabupaten Siak pada tahun 2004 menunjukkan 

bahwa penggunaan lahan yang terbesar di Kabupaten Siak adalah penggunaan 

lain-lain seluas 231.152,45 hektar atau sekitar 33,7% dan seluruh lahan yang ada. 

Selanjutnya seluas 158.339,08 hektar atau sekitar 23,1% berupa hutan negara, 
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143.375,85 hektar atau sekitar 20,9% untuk perkebunan, dan seluas 133.022,95 

hektar atau sekitar 19,4% sementara tidak di ushakan.  

Potensi gambut di Kabupaten Siak ini mempunyai wilayah yang cukup 

luas daerah penyebarannya. Penyebaran lahan gambut ini menempati satuan 

morfologi dataran rendah. Daerah kawasan gambut terletak di sekitar daerah Libo 

ke arah utara dan barat, daerah sekitar Lubuk Dalam ke arah timur hingga daerah 

Zamrud, daerah Kec, Sei Apit dan daerah Perawang. 

Dengan melihat tataguna lahan ini perhatian perlu diberikan terhadap 

adanya rawa seluas 5.133 hektar (0,7%), tambak seluas 13,787 hektar (2%) dan 

kolam/empang seluas 499,83 hektar (0,1%). Mengingat luasnya lahan gambut 

maupun pengaruh air asin yang ada, tidak semua wilayah yang ada dapat 

dimanfaatkan bagi kegiatan pembangunan. 

3. Kawasan Lahan 

Kawasan lahan budidaya yang ada di Kabupaten Siak meliputi: 

Saat ini kawasan hutan produksi di Kabupaten Siak termasuk ke dalam 

pengelolaan KPH Kabupaten Siak  dan dimanfaatkan untuk kegiatan HPH seluas 

495.000 hektar. Bila dipandang dan sisi penataan wang wilayah keberadaan 

perusahaan HPH dapat menimbulkan dampak pada pertumbuhan ekonomi. 

Namun, proses penebangan kayu oleh perusahaan HPH senng kurang 

memperhatikan aspek konservasi, sehingga pada tempat-tempat tertentu telah 

teijadi kerusakan lingkungan hutan, diantaranya berupa hutan kritis. 
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VISI KABUPATEN SIAK
38

  

Secara spesifik, penjabaran dari visi ini dirumuskan sebagai berikut: 

a. Masyarakat dan daerah Kabupaten Siak adalah seluruh lapisan masyarakat 

dan Pemerintah Kabupaten Siak yang berada di wilayah Kabupaten Siak; 

b. Masyarakat Kabupaten Siak yang sehat, ditandai dengan tingginya tingkat 

kesehatan masyarakat yang prima sehingga menjadi masyarakat yang 

memiliki daya saing yang tinggi; 

c. Masyarakat yang cerdas, ditandai dengan tingginya inovasi, kreativitas dan 

daya tanggap terhadap situasi yang ditunjang oleh tingginya derajat 

pendidikan; 

d. Masyarakat yang sejahtera ditandai dengan adanya kemajuan, peningkatan 

pendapatan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasar. Kondisi tersebut 

diukur berdasarkan peningkatan dalam Pendapatan per Kapita; Angka 

Kemiskinan; Indeks Pemenuhan Kebutuhan Dasar dan Crime Index; 

e. Kabupaten Siak yang mandiri ditandai dengan peningkatan kapasitas 

penalaran dan fisik manusia yang diukur berdasarkan perubahan Indeks 

Pembangunan Manusia (Human Development Index), yang mencakup: (1) 

Tingkat Pendidikan Penduduk; Tingkat Partisipasi Sekolah; Daya Serap 

Lembaga Pendidikan Formal; Usia Harapan Hidup Penduduk; Lama Hari 

Sakit Penduduk; Status Gizi Balita; Tingkat Kematian Bayi dan Ibu Hamil 

dan Nisbah Sarana Kesehatan per Penduduk. (2) Berkaitan dengan derajat 

otonomi fiskal, yaitu kemampuan pemerintah daerah untuk membiayai 
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kebutuhan otonominya berdasarkan penerimaan yang berasal dari sumber-

sumber keuangan asli daerah, derajat otonomi fiskal diukur berdasarkan 

perubahan Indeks Kemampuan Rutin yaitu proporsi dan kontribusi 

penerimaan yang berasal dari sumber-sumber keuangan asli daerah terhadap 

penerimaan yang berasal dari pemerintah provinsi dan pusat; 

f. Masyarakaat yang Agamis dan Berbudaya Melayu, ditandai dengan adanya 

kemajuan dan peningkatan dalam kehidupan beragama, perwujudan 

masyarakat yang agamis dilakukan melalui implementasi nilai-nilai 

keislaman (sebagai agama mayoritas) dalam kehidupan kemasyarakatan dan 

sebagai landasan spiritual pembangunan daerah serta dengan mewujudkan 

budaya Melayu sebagai sarana kultural kehidupan kemasyarakatan; 

g. Mewujudkan pelayanan publik terbaik dilakukan dengan 

mengimplementasikan standar pelayanan minimal (SPM) bidang pelayanan 

dasar dan perizinan, serta secara bertahap meningkatkan mutu dan standar 

pelayanan menjadi pelayanan prima sehingga menjadi yang terbaik di 

Provinsi Riau. 

MISI KABUPATEN SIAK 

Misi pembangunan sebagai penjabaran dari upaya yang akan dilaksanakan 

untuk mewujudkan visi pembangunan Kabupaten Siak dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan kualitas SDM, beriman dan bertaqwa serta berbudi pekerti 

yang luhur melalui pembangunan sektor pendidikan, kesehatan, kebudayaan 

dan keagamaan; 
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2. Mengembangkan perekonomian daerah dan masyarakat melalui 

pembangunan dan pengembangan sektor pariwisata, pertanian, perkebunan, 

perikanan dan peternakan, serta sektor-sektor produktif lainnya dan dengan 

memanfaatkan kekayaan sumber daya alam yang terbarukan; 

3. Menanggulangi kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi kerakyatan, 

pemberdayaan perekonomian pedesaan, pembangunan sektor ketenagakerjaan 

serta pemerataan dan pengendalian kependudukan; 

4. Membangun, meningkatkan dan memeratakan pembangunan infrastruktur 

daerah melalui peningkatan prasarana jalan, jembatan, pelabuhan, energi 

listrik, pengelolaan sumber daya air, pengelolaan lingkungan, penataan ruang 

dan perumahan; 

5. Mengimplementasikan tata kelola pemerintah yang baik dan bersih (clean 

government and good governance), menerapkan Standar Pelayanan Minimal 

(SPM) bidang pelayanan dan perizinan dan mengoptimalkan implementasi 

otonomi kepala desa. 

 Ada beberapa program pembangunan kabupaten siak salah satunnya dari 

sektor pelayanan yaitu 

 Dari sektor pelayanan telah dilakukan pelimpahan sebagian kewenangan 

Bupati kepada camat, melalui Program Pelayanan Administrasi Terpadu 

Kecamatan (PATEN). Kementerian Dalam Negeri telah menjadikan Kabupaten 

Siak sebagai daerah percontohan pelaksanaan PATEN; Menciptakan keamanan, 

penegakan dan kepastian hukum bersama FORKOMPINDA Kabupaten Siak 

melalui rapat rutin setiap bulan; Menyiapkan perangkat peraturan daerah yang 
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mendukung investasi; Melakukan kegiatan promosi investasi daerah melalui 

keikutsertaan dalam berbagai pameran investasi; Membangun infrastruktur yang 

mendukung investasi lebih baik; Melakukan pengendalian pengawasan 

penanaman modal; Menerapkan sistem perizinan secara online dan tracking 

system (SPOTS); Penyusunan Rencana Umum Penanaman Modal; serta 

Penyusunan database peluang investasi. 

 

 Siak Raih Penghargaan Kota Percontohan PATEN di Riau : Sumber 

siaksatu.com , Senin 12 Oktober 2015 

C. Pemerintah Kabupaten Siak 

Pemerintah kabupaten Siak dipimpin oleh seorang Bupati yang saat ini 

dijabat oleh Bapak Drs. H. Syamsuar, M. Si. Kabupaten Siak terdiri dari 14 

Kecamatan, 9 Kelurahan dan 122 desa, dengan jumlah penduduk  569.513 jiwa. 

Tabel 4.1 PENDUDUK KABUPATEN SIAK TAHUN 2016 

No. Kecamatan Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

1 Minas 39711 

2 Kandis 100806 

3 Sungai Apit 36493 

4 Siak 31989 

5 Sungai Mandau 8630 

6 Kereinci Kanan 31942 

7 Lubuk Dalam 24753 

8 Tualang 154580 
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9 Koto Gasib 28114 

10 Dayun 39673 

11 Bunga Raya 30799 

12 Pusako 19294 

13 Mempura 14936 

14 Sabak Auh 7793 

 Jumlah 569513 

Sumber: Buku Putih Sanitasi Siak 

Dalam menjalankan roda pemerintahan dan daerah kekuasaannya Bupati 

dibantu oleh Sekretaris Daerah Siak, sedangkan Sekretaris Daerah Kabupaten 

Siak dibantu oleh beberapa orang asisten, yang memimpin serta menjalankan dan 

membantu tugas Bupati Siak. Adapun bagian-bagian asisten Sekda Kabupaten 

Siak adalah:  

a. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat 

b. Asisten Perekonomian dan Pembangunan 

c. Asisten administrasi umum 

Sedangkan masing-masing asisten tersebut mempunyai bagian-bagian 

yang dipimpin oleh kepala bagian, yang bekerja sesuai dengan SOT yang telah 

disahkan dan diberlakukan pada satuan kerja Pemerintah Kabupaten Siak. Adapun 

bagian-bagian yang membantu Asisten Sekda Siak adalah: 

1. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat 

a. Bagian Administrasi Pemerintahan Umum 

b. Bagian Administrasi Pemerintahan Desa 

c. Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat 

d. Bagian Administrasi Pertanahan 
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2. Asisten Perekonomian dan Pembangunan 

a. Bagian Administrasi Sumber Daya Alam 

b. Bagian Administrasi Perekonomian 

c. Bagian Administrasi Pembangunan 

3. Asisten administrasi umum 

a. Bagian Hukum 

b. Bagian Organisasi 

c. Bagian Humas 

d. Bagian Umum 

Selain itu untuk membantu kinerja Bupati Siak dalam melaksanakan 

penyelenggaran pemerintahan di Kabupaten Siak, selain dibentuk dinas-dinas, 

Pemerintahan Kabupaten Siak juga dibantu oleh Badan dan Kantor, dengan tujuan 

agar dapat membantu Bupati Siak dalam Mensukseskan penyelenggaraan 

pembangunan di daerah-daerah. 

Susunan organisasi dan tata kerja Kantor atau Badan dilingkungan 

Pemerintahan Kabupaten Siak, memiliki 5 Badan, 5 Kantor dan 12 Dinas 

diantaranya adalah : 

1. Badan, terdiri dari : 

a. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

b. Badan Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan KB 

c. Badan Lingkungan Hidup 

d. Badan P2KP 

e. Badan Kepegawaian Daerah 
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2. Kantor, terdiri dari : 

a. Kantor Penanaman Modal 

b. Kantor Kesbang, Politik dan Linmas 

c. Kantor Perpustakaan dan Arsip 

d. Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

e. Kantor Satpol PP 

3. Dinas, terdiri dari : 

a. Dinas Pendidikan 

b. Dinas Kesehatan 

c. Dinas Sosial dan Tenaga Kerja 

d. Dinas Perhubungan dan Infokom 

e. Dinas Pekerjaan Umum 

f. Dinas kependudukan dan Capil 

g. Dinas Tata Ruang dan Cipta Karya 

h. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kumkm 

i. Dinas Pariwisata Seni Budaya Pemuda dan Olahraga 

j. Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan 

k. Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

l. Dinas Pendapatan dan Pengolahan Keuangan dan Aset Daerah 

D. Tugas Humas Pemerintahan Kabupaten Siak 

Bagian Humas Sekretaris Daerah Kabupaten Siak merupakan lemabaga di 

instansi Pemerintah Daerah Kabupaten Siak yang mempunyai tugas dalam bidang 

publikasi/informasi, komunikasi dan dokumentasi tentang pembangunan daerah 

serta kebijakan yang dilaksanan, serta tugas-tugas lainnya. Oleh karena itu Bagian 
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Humas Mempunyai Peran strategis terhadap keberhasilan informasi pembangunan 

di Kabupaten Siak. Dalam mencapai tujuan tersebut, Humas yang professional 

harus melaksanakan fungsi manajemen sebagai berikut : 

1. Mengantisipasi, menganalisa dan menginterpretasikan pendapat public, sikap 

dan permasalahan yang berpengaruh (buruk maupun baik) pada pelaksanaan 

dan rencana organisasi. 

2. Memberikan konseling pada manajemen di semua level dalam organisasi 

berkaitan dengan keputusan kebijakan, tindakan dan komunikasi dengan 

memperhatikan ramifikasi publik dan tanggung jawab social organisasi. 

3. Melakukan penelitian, melaksanakan evaluasi secara berkesinambungan, 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

4. Merencanakan dan menerapkan upaya organisasi, seperti tujuan kegiatan, 

perencanaan makro, pendanaan, perekrutan dan pelatihan staf serta ikut 

memberikan kontribusi dalam pembangunan seluruh fasilitas yang diperlukan 

organisasi. 

5. Bagian Hubungan Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan, 

mengooradinasikan kegiatan dan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis 

pembinaan dan pengembangan hubungan masyarakat, sesuai dengan 

kewenangannya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Humas Pemerintah Kabupaten Siak 

dibantu oleh beberapa Sub Bagian, diantaranya adalah : 
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1. Sub Bagian Pengumpulan Informasi dan Dokumentasi 

Sub Bagian Pengumpulan Informasi dan Dokumentasi mempunyai tugas 

melakukan pengumpulan berita dan informasi, peliputan dokumentasi dan 

penyebarluasan informasi melalui media cetak maupun media eletronik guna 

memperjelas kebijakan pemerintah daerah, mendistribusikan bahan-bahan 

penerbitan serta mengoordinasikan dokumentasi pelaksanaan tugas bidang 

kehumasan. 

Rincian tugas Kepala Sub Bagian Pengumpulan Informasi dan 

Dokumentasi sebagai berikut : 

a. Melakukan penyebarluasa informasi baik melalui media cetak maupun 

elektronik guna mempejelas kebijakan Pemerintah Daerah. 

b. Mengumpulkan serta mengolah data, gambar dan informasi untu 

disebarluaskan baik melalui media cetak maupun elektronik guna menunjang 

dan memperjelas kebijakan Pemerintah Daerah. 

c. Melakukan kerja sama dengan insane pers dalam bidang dokumentasi guna 

menunjang dan memperjelas kebijakan Pemerintah Daerah. 

d. Melakukan usaha untuk mensinkronkan pendapat umum guna menunjang 

pelaksanaan kebijakan Pemerintah Daerah. 

e. Mempersiapkan bahan/data dalam rangka penyelenggaraan jumpa pers secara 

berkala. 

f. Mengoordinasikan pelaksanaan tugas bidang kesatuan bangsa dan politik. 

g. Mengumpulkan dan mendokumentasikan berita-berita melalui media cetak 

menyangkut kegiatan Pemerintah Daerah dalam satu daftar dan memberikan 

informasi bagi pihak yang memerlukan. 
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h. Mencatat tamu-tamu pers Pemerintah Daerah pada buku tamu. 

i. Menyusun rencana dan program kerja pengembangan bidang dokumentasi, 

guna menunjang kebijakan Pemerintah Daerah. 

j. Melakukan koordinasi dengan pihak terkait di bidang pengumpulan data dan 

informasi berkaitan dengan pelayanan dekomuntasi guna menunjang 

kebijakan Pemerintah Daerah. 

k. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaan tugas. 

l. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas dan memberi saran pertimbangan 

kepada atasan sesuai bidang tugasnya. 

2. Sub Bagian Pemberitaan dan Pengolahan Data 

Sub Bagian Pemberitaan dan Pengolahan Data mempunyai tugas 

melakukan urusan peliputan, pemberitaan, dan pengolahan data serta 

mengarsipkan bahan dalam rangka penyusunan dan pelaksanaan pekerjaan. 

Rincian tugas Sub Bagian Pemberitaan dan Pengolahan Data adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana kerja sub bagian. 

b. Mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mengolah data serta informasi 

yang berhubungan dengan urusan peliputan, Pemberitaan dan Pengolahan 

Data. 

c. Menyiapkan bahan penyusunan rencana dan program Sub Bagian Peliputan, 

Pemberitaan dan Pengolahan Data. 

d. Menyiapkan bahan bimbingan melaksanakan inventarisasi dan dokumentasi 

serta distribusi bahan-bahan pemberitaan dan peliputan. 
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e. Menyiapkan bahan bimbingan dalam rangka penyelenggaraan jumpa pers 

secara berkala. 

f. Menyiapkan bahan bimbingan mengumpulkan informasi melalui media 

ceta/elektronik untuk memperoleh data informasi yang benar. 

g. Mengkoordinir wartawan/koresponden yang akan meliput kegiatan-kegiatan 

Pemerintah Daerah. 

h. Mengkoordinasikan dan mengkonsultasikan serta mendokumentasikan 

naskah pidato/sambutan Bupati. 

i. Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan. 

j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

3. Sub Bagian Publikasi dan Media Elektronik 

Sub Bagian Publikasi dan Media Elektronik mempunyai tugas pokok 

melaksanakan, mengkooordinasikan kegiatan dan penyusunan petunjuk teknis 

pembinaan dan pengembangan hubungan kemasyarakatan dan peningkatan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan dalam bentuk publikasi dan media 

elektronik. 

Rincian tugas Sub Bagian Publikasi dan Media Elektronik sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan bahan perumusan kebijakan teknis pengembangan hubungan 

kemasyarakatan berupa publikasi. 

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program hubungan antar pemerintah 

daerah dengan masyarakat umum dan organisasi kemasyarakatan untuk 

memperjelas kebijakan pemerintah daerah. 

c. Mengkoordinasikan pemberitaan yang memuat berita di media massa yang 

meresahkan masyarakat umum. 
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d. Menyiapkan bahan bimbingan dan memfasilitasi penyelenggaraan pertemuan 

dengan masyarakat, organisasi kemasyarakatan secara berkala melalui Sub 

Bagian publikasi dan Media Elektronik. 

e. Mengkoordinasikandan menginformasikan agenda kebijakan Pemerintah 

Daerah. 

f. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas bidang pemberdayaan masyarakat. 

g. Melakukan monitoring, evaluasi dan pengendalian hasil monitoring untuk 

ditindak lanjut oleh instansi terkait. 

h. Melakukan inventarisasi terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi di 

sekitar masyarakat dab sedapat mungkin menyelesaikan permasalah tersebut. 

i. Memberikan tanggapan atau penjelasan atas pernyataan, sms/keluhan 

masyarakat, baik melalui media cetak maupun elektronik berdasarkan instansi 

terkait. 

j. Melaksanakan tugas kedinasan yang diperintahkan oleh atasan untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaan tugas. 

k. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas dan member saran pertimbangan 

kepada atasan sesuai bidang tugasnya. 

E. Kondisi Humas Pemerintah Kabupaten Siak  

Humas Pemerintah Kabupaten Siak merupakan bagian dari Asisten 

Administrasi Umum yang berjumlah 22 orang, yang semuanya adalah tenaga 

pegawai. Staf Bagian Humas yang di pimpin oleh seorang Kepala Humas, dan di 

Bantu 3 Sub Bagian Humas yang bertanggung jawab kepada Bagian Humas yaitu: 

Sub Bagian Pengumpulan Informasi dan Dokumentasi, Sub Bagian Pemberitaan 

dan Penegolahan Data, dan Sub Bagian Publikasi dan Media Elektronik. 
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DATA PEGAWAI BAGIAN HUMAS KABUPATEN SIAK TAHUN 2016 

Tabel 4.2 

No NAMA JABATAN 

1. DRS. L. BUDI YUWONO, 

M.Si 

KABAG HUMAS 

2. ZURIYANA, S.Sos KASUBAG PENGUMPULAN DATA 

DAN DOKUMENTASI 

3. ARIS DHARMA, S.I.Kom KASUBAG PEMBERITAAN DAN 

PENGOLAHAN DATA  

4. DEFI KURNIATI, S.Sos STAF HUMAS 

5. MUSTAFA KAMAL, SE STAF HUMAS 

6. ZURAIDA, S.AP STAF HUMAS 

7. HERI SUSANTO STAF HUMAS 

8. M. YUSUF STAF HUMAS 

9. RUZITA MR STAF HUMAS 

10. DARMAWAN STAF HUMAS 

11. NASRUL ARDIANTO STAF HUMAS 

12. RICI IRWAN STAF HUMAS 

13. MUKHLIS STAF HUMAS 

14. FAKHRUL NIZAM STAF HUMAS 

15. RIAU DARYONO STAF HUMAS 

16. ANSHAR ASHNAFI STAF HUMAS 

17. AGUS RIADI STAF HUMAS 

18. NUR ASNI STAF HUMAS 

19. VIKI DARWINGGHA STAF HUMAS 

20. HARIYANTO STAF HUMAS 

21. NOVIA ANJANI STAF HUMAS 

22. AGI PRASETYO STAF HUMAS 

Sumber : Data Kasubag Pemberitaan dan Pengolahan Data 
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Humas Pemerintah Kabupaten Siak menempati beberapa ruangan Humas 

yang berada di lantai dasar dengan ukuran 9 x 6 meter dan dibagi menjadi 3 

ruangan, yaitu: 

1. Ruangan kepala bagian Humas berukuran 3 x 3 meter yang dilengkapi dengan 

satu stel kursi dan meja, telepon kantor dan dua buah lemari. 

2. Ruangan komputer berukuran 3 x 4 meter yang dilengkapi 3 unit komputer 

dan printer serta satu dispenser. 

3. Ruangan Kasubag dan Staf Humas yang berukuran 5 x 4 meter yang 

dilengkapi dengan satu stel kursi dan meja untuk masing-masing Kasubag 

dan Staf Humas, 2 buah tempat Koran dan 2 unit televisi.  

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Humas Pemerintah Kabupaten 

Siak dilengkapi dengan alat penunjang untuk kelancaran kerja dan tugas Humas, 

diantaranya adalah: 

a. 3 unit mobil operasional 

b. 4 unit hardisk 

c. 3 unit sepeda motor 

d. 3 unit recorder 

e. 8 unit komputer PC dan 9 unit printer serta 1 printer foto 

f. 2 buah kamera video dan 3 buah kamera digital 

g. Semua komputer  PC terhubung dengan jaringan internet 

h. Sound sistem yang menghubungkan antar ruangan Kantor Bupati 

i. 2 buah Telepon dan faxmile 

 


